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Abstrak 

Abstrak dituliskan dengan paragraf tunggal. Abstrak mencakup pendahuluan, metode dan hasil yang dicapai, tanpa ada acuan pada daftar 
pustaka. Abstrak harus menggambarkan penelitian yang dilakukan secara ekplisit dengan kalimat yang lugas dan jelas. Abstrak harus 
diakhiri dengan komentar tentang pentingnya hasil atau kesimpulan singkat. Abstrak dan artikel ditulis dalam bahasa Indonesia baku.  
Panjang abstrak yang disarankan adalah antara 150 hingga 300 kata. Jenis huruf: Times New Roman, ukuran huruf:  9,  spasi: tunggal. 

Kata kunci: Tuliskan tiga s.d lima kata kunci atau frasa menurut urutan alfabet dipisahkan dengan tanda koma. 

Abstract 

Article title in English (judul Bahasa Inggris): Abstract written with a single paragraph. Abstract includes an introduction, methods and 
results achieved, without any reference to the bibliography. Abstracts should describe the research done explicitly by the sentences 
straightforward and clear. Abstracts must end with remarks about the importance of the results or conclusions shortly. Abstracts and 
articles written in standard Indonesian. The length of the abstract is recommended between 150 to 300 words. Font : Times New Roman, 
Font size:  9, Space: single. 

Keywords:  Write down three to five key words or phrases in alphabetical order, separated by commas. 

 

1.​ Pendahuluan 
Pendahuluan berisi latar belakang dari penelitian yang dilakukan. Perhatikan hal-hal yang 

menyebabkan mengapa suatu penelitian tersebut menarik untuk dilakukan dengan merumuskan suatu 
permasalahan. Tujuan penelitian diuraikan dengan dalam bentuk paragraf yang runtut dan sistematis 
juga mencakup tinjauan terhadap teori yang mendasari atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
(state of the art). Nomor referensi harus ditunjukkan dalam teks dengan tanda kurung, misalnya [1], 
atau [1,3], atau [1-3] (font 12). 

2.​ Metodologi 
Tuliskan dalam bagian ini beberapa hal pokok sebagai berikut: metode pengumpulan, pengolahan, 

dan analisis.  

2.1.​ Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menjelaskan tata cara data dikumpulkan. 

2.2.​ Pengolahan Data 

Pengolahan data menjelaskan tentang tata cara data diolah menggunakan pendekatan tertentu 
(kualitatif/ kuantitatif).  

2.3.​ Analisis Data 

Analisis data memberikan penjelasan mengenai alat yang digunakan. 
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2.4.​ Formula Matematika 

Jika Anda menggunakan Word, gunakan Microsoft Equation Editor untuk menulis setiap rumus 
atau persamaan yang muncul (Insert | Object | Create New | Microsoft Equation). Jangan pilih opsi 
“Float over text”. 

3.​ Hasil dan Pembahasan 
Berisi hasil analisis dan evaluasi terhadap data interpretasi hasil analisis dan bahasan untuk 

memperoleh jawaban, nilai tambah dan kemanfaatan terkait dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 
Hasil analisis harus menjawab permasalahan dan tujuan penelitian. 

3.1.​ Section Headings 

Divide your article into clearly defined and numbered sections. The abstract is not included in 
section numbering. Use this numbering also for internal cross-referencing: do not just refer to 'the text'. 
Any subsection may be given a brief heading. Each heading should appear on its own separate line. 
Heading should be made in four levels. Level five cannot be accepted. 
3.1.1.​ Heading Level 1 

Heading 1 should be written in title case, left aligned, 12 TNR, and Roman numbered followed by a 
dot. 
3.1.2.​ Heading Level 2 

Heading 2: should be written title case, left aligned, bold, 12 TNR, Capital Arabic numbered 
followed by a dot. 

3.1.3.​ Heading Level 3 
Heading 3: should be written title case, left aligned, italic, 12 TNR, numbered by Arabic number 

followed by closed bracket.  

3.2.​ Persamaan 

Penomoran persamaan harus bersesuaian dengan urutan kemunculan rumus atau persamaan tersebut 
dalam teks. Penomoran ditulis dalam tanda kurung dengan menggunakan marjin kanan, seperti dalam 
(1). Anda direkomendasikan untuk menggunakan equation editor untuk membuat sebuah persamaan. 
Beri tanda titik pada akhir sebuah persamaan yang merupakan bagian dari sebuah kalimat, seperti yang 
terdapat pada dengan semua besaran disajikan penjelasannya setelah persamaan, misal j adalah besaran 
utama, i dan k menyatakan indeks pada jumlahan; simbol besaran ditulis dengan bentuk huruf italics. 

​ (1) 

Pastikan bahwa setiap simbol dalam persamaan yang Anda sebutkan telah didefinisikan sebelum 
atau segera setelah persamaan tersebut muncul. Perhatikan bahwa simbol dicetak miring. Sementara itu, 
satuan dicetak biasa (misal, T dapat merujuk kepada suhu, akan tetapi T merupakan tesla, satuan dari 
fluks magnet). Rujuk ke “(1),” bukan “Pers. (1)” atau “persamaan (1),” kecuali pada awal sebuah 
kalimat: “Persamaan (1) merupakan ....” 
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3.3.​ Gambar dan Tabel 

Gambar dan tabel ditampilkan dalam lebar 1 kolom (3 1/2 inci atau 8,89 cm) atau 2 kolom (7 1/16 
inci, lebar 17,93 cm). Sebisa mungkin ukuran lebar gambar ataupun tabel tidak kurang dari 1 kolom. 
Hal ini dikarenakan pembesaran yang terlalu ekstrim dapat mendistorsi gambar dan menghasilkan 
reproduksi yang bekualitas rendah. Untuk itu adalah lebih baik jika gambar yang hendak ditampilkan 
berukuran sama atau sedikit lebih besar dari 1 atau 2 kolom. Gunakan open type font (Times Roman, 
Helvetica, Helvetica Narrow, Courier, Symbol, Palatino, Avant Garde, Bookman, Zapf Chancery, Zapf 
Dingbats, dan  New Century Schoolbook) ketika mencantumkan tulisan di dalam gambar dengan ukuran 
font 9 pt.  

Setiap gambar dan tabel diharapkan menampilkan sumber gambar tersebut. Jika gambar atau tabel 
mengutip rujukan hasil publikasi lain, maka dapat menuliskan sumber sesuai dengan sumber yang 
tertera pada daftar pustaka, sebagai contoh adalah “sumber: [1]”, Angka [1] merupakan urutan sumber 
rujukan yang dimaksud sesuai dengan daftar Pustaka. Jika merupakan hasil analisis penelitian, penulis 
juga dapat dituliskan dengan “sumber: hasil analisis, 2020”, 2020 merupakan tahun analisis. 

3.4.​ Format Daftar Pustaka 

Urutan penomoran rujukan menggunakan angka arab di dalam kurung siku [1]. Tanda titik dari 
akhir kalimat diletakkan setelah kurung siku [2]. Rujukan berganda [2], [3] harus disebutkan dalam 
kurung siku terpisah [1]–[3]. Ketika mensitasi sebuah bagian dalam buku, hendaklah menyebutkan 
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halaman yang dimaksud [2]. Dalam kalimat, cukup merujuk nomor rujukan, seperti [3]. Jangan 
menggunakan “Ref. [3]” atau “rujukan [3]” kecuali pada awal kalimat: “Rujukan [3] menjelaskan... .” 

Pada bagian akhir dari dokumen ini terdaftar sejumlah contoh penulisan sitasi dalam daftar pustaka 
yang diharapkan. Sebutkan nama dari setiap penulis dan jangan menggunakan singkatan “et al.” atau 
“dkk.”. Gunakan spasi setelah inisial dari penulis. Makalah yang belum dipublikasikan hendaklah 
disebutkan “belum dipublikasikan” [4]. Makalah yang telah diterima untuk dipublikasikan, akan tetapi 
belum diketahui nomor publikasinya hendaklah disebutkan “akan dipublikasikan” [5]. Makalah yang 
telah didaftarkan untuk dipublikasikan hendaklah disebutkan “didaftarkan untuk dipublikasikan” [6]. 
Hendaklah menyebutkan afiliasi dan alamat untuk setiap komunikasi yang sifatnya pribadi [7]. Huruf 
besar hanya pada kata pertama dari setiap judul makalah, kecuali nama dan simbol elemen. Untuk 
makalah yang dipublikasikan pada jurnal berbahasa selain Indonesia dan Inggris, hendaklah menuliskan 
judul bahasa indonesia terlebih dahulu kemudian diikuti oleh judul aslinya [8]. Seluruh sumber pustaka 
yang diacu harus dicantumkan pada Daftar Pustaka, sebaliknya semua sumber pustaka yang 
dicantumkan pada daftar pustaka harus diacu. Daftar Pustaka [9]-[30] adalah contoh sumber pustaka 
dalam bentuk-bentuk selain yang sudah disebutkan di atas. 

3.5.​ Singkatan dan Akronim 

Definisikan singkatan dan akronim ketika pertama kali digunakan dalam teks, walaupun telah 
didefinisikan dalam abstrak. Singkatan yang sudah populer dibidangnya tidak perlu disingkat, seperti 
IEEE, SI, ac, dan dc (elektronika). Singkatan yang mengandung tanda titik tidak membutuhkan spasi: 
tulis “C.N.R.S.,” bukan “C. N. R. S.”. Jangan menggunakan singkatan pada judul kecuali tidak dapat 
dihindari. 

4.​ Kesimpulan 
Tuliskan kesimpulan dari penelitian yang artikelnya Anda tulis tanpa mengulang hal-hal yang telah 

disampaikan di abstrak. Kesimpulan dapat diisi tentang pentingnya hasil yang dicapai dan saran untuk 
aplikasi dan pengembangannya serta tindak lanjut dari hasil penelitian terkait dengan penelitan. 

Ucapan Terima Kasih 
Tuliskan ucapan terima kasih dengan bahasa baku, misalnya, “Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada Direktorat Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
yang telah memberikan dukungan finansial melalui Beasiswa Bidik Misi tahun 2016-2020”. Penulis 
juga diperkenankan menyampaikan ucapan terima kasih kepada sponsor penyedia dana penelitian. 
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